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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi 

realisasi kredit dari Koperasi Kodanua, (2) Menentukan seberapa besar faktor-faktor 

tersebut mempengaruhi realisasi kredit, dan (3) Menentukan apakah secara bersama-

sama faktor-faktor tersebut berpengaruh pada realisasi kredit. Penelitian ini dilakukan di 

Koperasi Kodanua, Latumenten Jakarta Barat. Sebanyak 102 responden yang memiliki 

usaha di bidang agribisnis dan aktif meminjam uang di koperasi diwawancara. 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan regresi linier berganda melalui 

program SPSS 21. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) faktor-faktor yang 

mempengaruhi realisasi kredit adalah karakter, kapasitas, modal, kondisi, dan jaminan, 

(2) karakter mempengaruhi kredit pada tingkat kepercayaan 75%, kapasitas 

mempengaruhi pada tingkat kepercayaan 90%, modal mempengaruhi kredit pada tingkat 

kepercayaan 99%, kondisi mempengaruhi kredit pada tingkat kepercayaan 90%, dan 

jaminan mempengaruhi kredit pada tingkat kepercayaan 99%, dan (3) secara bersama-

sama semua faktor tersebut mempengaruhi kredit pada tingkat kepercayaan 95%. 

 

Kata kunci: koperasi, kredit, regresi linier berganda 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to (1) determine what factors affect the realization of credits from 

Kodanua Cooperative, (2) determine how much these factors affect the realization of 

credits, and (3) determine whether together these factors have influences on the 

realization of credits. This research was conducted in Kodanua Cooperative,  

Latumenten West Jakarta. A number of 102 respondents who had business in the field of 

agribusiness and actively borrowed money in the cooperative was interviwed . Data 

processing was done by using multiple linear regression through SPSS 21. The result 

showed that (1) the factors that affect the realization of credits are characters, 

capacities, capitals, conditions, and collaterals, (2) characters affect credits at the 

confidence level of 75%, capacities affect at the 90% confidence level, capitals affect at 

the 99% confidence level, conditions affect at the 90% confidence level, and guarantees 

affects at the 99% confidence level, and (3) these factors jointly affect credits at 95% 

confidence level. 

Keywords: cooperative, credits, multiple linear regression 
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PENDAHULUAN 

 

Usaha Mikro dan Kecil Menengah 

(UMKM) di Indonesia semakin banyak dan 

terus tumbuh, pertumbuhan UMKM dan 

usaha besar dengan beberapa indikator. 

 

Tabel 1. Perkembangan Data Usaha Mikro 

Kecil Menengah tahun 2011- 2013 di 

Indonesia. 

 

 
Sumber :  BPS, Tabel perkembangan UMKM 

tahun 201 - 2013 

 

 UMKM dapat mengalami 

perkembangan yang signifikan jika masalah 

dalam UMKM dapat dituntaskan. Wijono 

(2005) berpendapat bahwa masalah - 

masalah  mendasar yang dihadapi oleh 

pelaku UMKM adalah sulitnya akses usaha 

kecil dan menengah pada pasar atas 

produk-produk yang dihasilkan, lemahnya 

pengembangan dan penguatan usaha, dan 

keterbatasan akses terhadap sumber- 

sumber   pembiayaan   dari   lembaga-

lembaga  keuangan   formal  khususnya 

perbankan. UMKM lebih memilih untuk 

meminjam uang dari Lembaga Keuangan 

Mikro (LKM), karena LKM mempermudah 

pinjaman kepada pengusaha kecil dan 

menengah untuk mendapatkan dana sebagai 

penunjang permodalan dari usaha mereka 

dan juga sebagai modal untuk 

mengembangkan usaha mereka. 

Mengingat cukup strategisnya peran 

Koperasi simpan pinjam dalam 

menyalurkan dan menampung dana 

anggota, salah satu Koperasi Simpan 

Pinjam yang bergerak dalam melakukan 

kegiatan kredit bagi UMKM adalah 

Koperasi Kodanua. Dari 920 jenis usaha 

yang terdapat dalam Koperasi Kodanua 

yang tersebar di daerah sekitar Jakarta 

Barat (Ancol, Kosambi, Jelambar, Tomang, 

Tanah Abang, Pasar Baru, dan Angke) ini 

terdapat 102 unit usaha yang melakukan 

kegiatan usaha di bidang agribisnis hilir. 

Namun proporsi perealisasian kredit yang 

sesuai oleh yang diajukan oleh peminjam 

pada usaha yang bergerak dalam bidang 

agribisnis dari Koperasi Kodanua masih 

terdapat ketidaksesuaian dalam 

perealisasiannya, sedangkan permohonan 

untuk mendapatkan kredit yang sesuai dari 

anggota Koperasi Kodanua yang memiliki 

usaha dibidang agribisnis cukup banyak, 

karena usaha dibidang agribisnis mayoritas 

merupakan  usaha yang juga bergerak  

dalam pemenuhan kebutuhan pokok 

terutama pangan dalam kehidupan sehari-

hari.  

 

Tabel 2. Profil Lembaga Keuangan Mikro 

Tahun  2013. 

 

 
Sumber: Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil   

2013. 

 

Dengan terjadinya ketidaksesuian 

perealisasian kredit ini dapat menyebabkan 

menurunnya minat dari masyarakat untuk 

meminjam dari Koperasi karena berbagai 

hal baik internal maupun eksternal dari 

Koperasi Kodanua, hal ini dapat 

menyebabkan penurunan pendapatan 

Koperasi Kodanua yang bergerak disektor 

Koperasi simpan pinjam yang pendapatan 



 

Jurnal Agribisnis, Vol. 11, No. 7, Desember 2017, [218- 225] ISSN : 1979-0058 

 

220 

 

utamanya adalah dari kegiatan simpan 

pinjam. Oleh karena itu tidak semua usaha 

yang bergerak dibidang agribisnis yang 

mengajukan pinjaman dapat mendapatkan  

kredit yang sesuai dengan  keinginan  

peminjam. Sehingga Faktor-faktor yang 

mempengaruhi Realisasi Kredit Pada Usaha 

Agribisnis (Studi Kasus pada Koperasi 

Kodanua) perlu diteliti sebagai bahan untuk 

perbaikan oleh Koperasi Kodanua 

kedepannya. 
 
METODE PENELITIAN 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Koperasi 

Kodanua, Latu Menten, Jakarta Barat. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 

2015 sampai Maret 2015 periode tersebut 

digunakan untuk memperoleh data dan 

keterangan dari pihak- pihak yang 

berkepentingan dalam penelitian ini. 

 

Metode Penentuan Jumlah Sampel 

1. Populasi, Populasi dari penelitian ini 

adalah seluruh anggota dan calon 

anggota Koperasi yang memiliki usaha 

dibidang agribisnis hilir sebanyak 102. 

Responden dari penelitian ini memiliki 

karakteristik usaha agribisnis hilir 

yang beragam. 

2. Sampel, Metode pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik non 

probability sampling dengan teknik 

Sampel jenuh 

 

Metode Pengolahandan Analisis Data 

Data – data yang telah didapatkan 

berupa hasil dari kuesioner penelitian harus 

diolah  dan  dianalisis  agar  menghasilkan  

ouput  atau  kesimpulan  yang  sesuai 

dengan rumusan masalah pada penelitian. 

Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa metode analisis 

kuantitatif (persamaan regresi berganda). 

 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif mempunyai tujuan 

untuk membuat deskriptif, gambaran atau 

lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antar fenomena yang diselidiki. 

Analisis deskriptif dalam penelitian ini 

digunakan untuk menjelaskan tentang 

variable - variabel yang berpengaruh 

terhadap realisasi kredit di Kopersi 

Kodanua. 

 

2. Persamaan Regresi Linear Berganda 

Model persamaan regresi linear 

berganda merupakan suatu model 

persamaan untuk mengetahui pengaruh 

variabel-variabel independent yang 

berskala metric terhadap variable dependent 

yang juga berskala metrik. Model ini 

merupakan   model   terbaik  untuk  

memprediksi  arah,  besar  koefisien,  dan 

sensitifitas perubahan variable 

dependentatas perubahan variabel-variabel 

independent. Variabel dependent pada 

penelitian ini adalah realisasi kredit pada 

anggota Koperasi Kodanua disektor 

agribisnis. Variabel independent karakter 

(character), kapasitas  (capacity),  modal 

(capital), kondisi (condition), dan  agunan 

atau jaminan(collateral). Estimasi model 

untuk analisis factor – factor yang 

mempengaruhi realisasi Koperasi Kodanua 

disektor agribisnis adalah : 

 

Y=α0 +α1X1 + α2X2+α3X3 + α4X4 +α5X5 +e 

 
Dugaan nilai parameter: 

α0, α1, α2,α3, α4,dan α5<0 adalah 

koefisien untuk setiap faktor 

Keterangan: 

Y =Variabel dependent, yaitu  

kesesuaian realisasi kredit 

X1 =Karakter (character)  

X2 = Kapasitas(capacity)  

X3 = Modal (capital) 

X4 = Kondisi (condition) 

X5 =Agunan dan jaminan (collateral) 
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Pengujian Regresi Berganda 

a. Uji variable secara parsial (ujit) 

Uji T digunakan untuk melihat 

masing-masing koefisien regresi 

berpengaruh nyata atau tidak terhadap 

variable terikat. Jika tolak Ho berarti 

variable bebas yang diuji berpengaruh nyata 

terhadap variabel terikat, sedangkan jika 

terima Ho berarti variable bebas yang diuji 

tidak berpengaruh nyata terhadap variable 

terikat. Kriteria uji: 

H0 ditolak apabila : t-hitung > t-tabel atau P-

value<α, derajat bebas tertentu.  

H0 diterima apabila : t-hitung < t-tabel atau 

P-value >α, derajat bebas tertentu. 

 

b. Pengujian parameter secara 

keseluruhan (uji F) 

Pengujian  ini  digunakan  untuk  

mengetahui  apakah  variabel-variabel  

bebas yang digunakan dalam model 

mempunyai pengaruh secara nyata terhadap 

variabel yang ingin dijelaskan atau tidak. 

Derajat kepercayaan yang digunakan adalah 

0,05 
 

Kriteria uji: 

H0 ditolak apabila : F-hitung > F-tabel atau 

P-value < α 

H0 diterima apabila : F-hitung < F-tabel atau 

P-value < α 

 

c.   Uji determinasi (uji R
2
). 

       Koefisien  determinasi  adalah  besaran  

yang  dipakai  untuk  menunjukkan sampai 

sejauh mana keragaman realisasi kredit (Y) 

dapat diterangkan oleh model dugaan. 

 

Pengujian Asumsi Regresi Berganda 

a.   Uji Normalitas 

      Uji ini untuk memastikan bahwa 

kesimpulan yang diambil dalam uji global 

dan uji parsial valid adanya. Apabila 

sebaran data berada pada garis normal atau 

cukup dekat dengan garis lurus yang ditarik 

dari kiri bawah ke kanan atas dalam grafik, 

maka dapat dikatakan bahwa data yang diuji 

memiliki sebaran normal atau jika pada 

grafik standardized residual cummulative 

probability P- value > α, maka data 

menyebar normal. 

 

b.   Uji Multikolinearitas 

      Pengujian masalah multikolinearitas 

dilakukan dengan melihat nilai VIF 

(Variance Inflation Factors) pada setiap 

variabel bebas, jika nilai VIF lebih besar 

dari sepuluh menunjukkan adanya masalah 

multikolinearitas. 

 

c.   Uji Heteroskedastisitas 

      Untuk  mengetahui  ada tidaknya 

heteroskedasitisitas dengan cara membuat 

scatter plot dari model persamaan regresi. 

Jika membentuk pola tertentu yaitu 

bergelombang, melebar kemudian 

menyempit maka terjadi heteroskedastisitas. 

Jika tidak membentuk pola yang jelas serta 

titik-titik tersebut tersebar di atas dan di 

bawah angka nol pada sumbu Y, 

heteroskedastisitas tidak terjadi atau disebut 

dengan homokedastisitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Nilai Koefisien Regresi Variabel 

Berdasarkan tabel  di bawah 

persamaan regresi linear yang didapat 

untuk faktor-faktor yang mempengaruhi 

realisasi kredit pada usaha agribsinis di 

Koperasi Kodanua adalah sebagai berikut : 

 

Y = -0,928 + 0,122 X1 + 0,274 X2 + 0,265 

X3 + 0,205 X4 + 0,446 X5 

 

Pada penelitian ini realisasi kredit 

adalah variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel lain dengan kata lain realisasi kredit 

adalah variabel dependent atau variabel Y. 

Variabel X yang mempengaruhi realisasi 

kredit ini atau variabel independent terdiri 

dari 5 variabel yaitu karakter, kapasitas, 
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modal, kondisi dan jaminan. 
 

Tabel 3. Hasil Regresi Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Realisasi Kredit Pada Usaha 

Agribsinis di Koperasi Kodanua. 

 

 
Sumber: Data primer diolah 

 

Pada persamaan regresi diatas nilai 

konstanta adalah -0,928 yang berarti bahwa  

realisasi  kredit  akan  bernilai  -0,928  

ketika  faktor  independent  yaitu karakter, 

kapasitas, modal, kondisi dan jaminan 

bernilai nol. 
 

Pengujian Parameter Secara Tunggal (Uji 

t) 

 

Tabel 4. Hasil uji t 
 

 
Sumber: Data primer diolah, 2015 
 

Pada u j i  t  v a r i a b e l  k a r a k t e r  

tingkat kepercayaan 75% atau dengan 

ttabel  yang memiliki signifikansi sebesar 

25% didapatkan nilai thitung    > ttabel yaitu 

0,903 > 0,678 artinya adalah variabel 

karakter memilki pengaruh terhadap 

realisasi kredit di Koperasi Kodanua pada 

tingkat kepercayaan 75%. Dan 

membuktikan bahwa tolak H0  yaitu nilai 

variable karakter tidak sama dengan 0 (nol). 

Pada variabel kapasitas tingkat 

kepercayaan 90% atau dengan t tabel yang 

memiliki signifikansi sebesar 10% variabel 

kapasitas ini memiliki pengaruh terhadap 

realisasi kredit di Koperasi Kodanua. 

Dengan nilai t hitung   > t tabel yaitu 1,974 > 

1,661 artinya adalah variabel  kapasitas  

memilki  pengaruh  terhadap  realisasi  

kredit  di  Koperasi Kodanua pada tingkat 

kepercayaan 90%. Hal ini membuktikan 

bahwa tolak H0 yang berarti nilai dari 

variabel kapasitas ini bukan 0 (nol).  

Berdasarkan hasil Uji t modal yang 

telah dilakukan maka didapatkan nilai t 

hitung adalah sebesar 2,585 dimana pada 

tingkat kepercayaan 99% atau dengan t 

tabel yang memiliki  signifikansi  sebesar  

1% variabel  modal ini  memiliki 

pengaruh terhadap realisasi kredit di 

Koperasi Kodanua. Dengan nilai t hitung   > 

t tabel yaitu 2,585 > 2,366 artinya adalah 

variabel modal memilki pengaruh terhadap 

realisasi kredit di Koperasi Kodanua pada 

tingkat kepercayaan 99%. Dan 

membuktikanbahwa tolak H0 yang berarti 

bahwa nilai variabel modal bukan 0 (nol).

  

Berdasarkan hasil Uji t k o n d i s i  

yang telah dilakukan maka didapatkan 

nilai thitung adalah sebesar 1,728 pada 

tingkat kepercayaan 90% atau dengan ttabel 

yang memiliki  signifikansi  sebesar  10%  

variabel  kondisi  ini  memiliki  pengaruh 

terhadap realisasi kredit di Koperasi 

Kodanua. Dengan nilai thitung   > ttabel yaitu 

1,728 > 1,661 artinya adalah variabel 

kondisi memilki pengaruh terhadap realisasi 

kredit di Koperasi Kodanua pada tingkat 

kepercayaan 90%. Hal ini membuktikan 

bahwa tolak H0 yang berarti nilai dari 

variabel kondisi ini bukan 0 (nol). 

Berdasarkan hasil Uji t j a m i n a n  

yang telah dilakukan maka didapatkan 

nilai thitung adalah sebesar 5,465 dimana 

pada tingkat kepercayaan 99% atau 

dengan ttabel yang memiliki signifikansi 

sebesar 1% variabel jaminan ini memiliki 

pengaruh terhadap realisasi kredit di 

Koperasi Kodanua. Dengan nilai thitung   > 

ttabel yaitu 5,465  >  2,366  artinya  adalah  
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variabel  jaminan  memilki  pengaruh  

terhadap realisasi kredit di Koperasi 

Kodanua pada tingkat kepercayaan 99%. 

Dan membuktikan bahwa tolak H0 yang 

berarti bahwa nilai variabel jaminan bukan 

0 (nol). 

 

Pengujian Parameter Secara 

Keseluruhan (Uji F) 

 

Tabel 5 Hasil Uji F

 
Sumber: Data primer diolah 

 

Berdasarkan  tabel  diatas dapat  kita  

lihat  bahwa  besar  nilai  Fhitung   lebih  besar 

dibandingkan   dengan   Ftabel    yaitu   

sebesar   93,484   >   2,31   dengan   tingkat 

kepercayaan 95% dan nilai Sig. yang 

didapat adalah 0 < 0,05  yang artinya nilai 

sig lebih kecil dari nilai α (0,05). Hasil 

tersebut memiliki arti tolak H0 yang artinya 

adalah seluruh variabel independent secara 

bersama-sama berpengaruh nyata terhadap 

variabel dependent. 

 

Uji Determinasi (R
2
) 

 
Tabel 6. Hasil uji determinasi 

 
Sumber: Data primer diolah 

 

Besarnya hubungan antara variabel 

independent dan variabel dependent dapat 

diketahui dengan melihat besarnya angka 

koefisien korelasi (R). Dari Tabel 7 diatas 

dapat dilihat bahwa nilai dari R adalah 91,1 

% hal ini diartikan bahwa variabel X yaitu 

karakter, kapasitas, modal, kondisi dan 

jaminan berpengaruh kuat dengan variabel 

Y yaitu realisasi kredit. Koefisien 

determinasi (R
2
) menunjukan besarnya 

pengaruh variabel independent terhadap 

variabel dependent pada sebuah model 

regresi. 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan ini adalah : 

1. Faktor-Faktor  yang  berpengaruh  

terhadap  realisasi  kredit  di  

Koperasi Kodanua adalah, Karakter, 

Kapasitas, modal, Kondisi, dan 

jaminan. 

2. Faktor yang memepengaruhi realisasi 

kredit pada usaha agribisnis di 

Koperasi Kodanua dengan pengaruh 

paling besar adalah variabel jaminan, 

kemudian variabel modal, variabel 

kapasitas, variabel kondisi, dan yang 

terakhir adalah variabel karakter. 

3. Terdapat karakter, kapasitas, modal, 

kondisi dan jaminan secara bersama- 

sama terhadap realisasi kredit pada 

usaha agribisnis di Koperasi Kodanua. 

 

SARAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

dapat diberikan antara lain : 

1. Koperasi Kodanua hendaknya lebih 

memperhatikan analisis 5C dalam 

menentukan   nasabah,   terutama   

pada   karakter   nasabah   yang   harus 

diperketat kembali agar tidak terjadi 

hal yang tidak diinginkan ketika 

merealisasikan kredit. 

2. Anggota   dan   calon   anggota   

Koperasi   Kodanua   dapat   

menjadikan penelitian  ini  ketika  

hendak  mengajukan  pinjaman  

kepada  Koperasi Kodanua  agar  

tingkat  keberhasilan  dalam  

mendapatkan  realisasi  kredit yang  

sesuai  dengan  keinginan  semakin  

tinggi.  Kemudian  anggota  dan calon 
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anggota Koperasi juga harus 

menyiapkan jaminan yang memenuhi 

syarat karena jaminan merupakan 

variabel yang memiliki pengaruh 

paling besar terhadap realisasi kredit. 

Ketika nilai jaminan memenuhi syarat 

yang ditetapkan  koperasi,  maka  

kemungkinan  untuk  mendapatkan  

realisasi kredit yang sesuai akan 

semakin besar. 

3. Untuk  penelitian  selanjutnya  

diharapkan  lebih  menggali  lagi  

terutama dalam menentukan indikator-

indikator disetiap variabel yang ada 

pada analisis 5 C (karakter, kapasitas, 

modal, kondisi, dan jaminan). Agar 

mendapatkan hasil penelitian yang 

lebih baik dan lebih menggambarkan 

secara baik penelitian yang nantinya 

akan dibuat. 
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